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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan paparan data dari penyajian data, temuan data dan 
pembahasan penelitian yang sebelumnya telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pemberian defragmentasi kepada siswa reflektif dalam menyelesaikan 
soal cerita bentuk aljabar dilakukan menggunakan langkah-langkah 
scanning yaitu menggambarkan struktur berpikir siswa, check some error 
yaitu mengidentifikasi masalah yang dialami siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika, dan repairing yaitu proses pemberian 
defragmentasi (penataan struktur berpikir). Dalam repairing terjadi 3 
proses utama yakni disequilibrasi,conflict cognitive dan scaffolding.  
Dalam hal ini disequilibrasi dapat dimunculkan dengan memberikan 
intervensi berupa pertanyaan yang akan mengakibatkan 
ketidakseimbangan dalam memperoleh informasi sehingga timbul 
conflict cognitive pada diri siswa. Conflict cognitive ditandai dengan 
siswa mengalami keraguan dan terlihat mempertanyakan atas informasi 
yang diperoleh, keraguan dalam diri siswa ini yang akan menjadi awal 
dari pemberian scaffolding guna mengaitkan konsep yang awalnya 
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terpisah-pisah atau belum lengkap. Pada dasarnya siswa reflektif mampu 
memahami konsep bentuk aljabar namun masih terjadi kesalahan dalam 
mengontruksi konsep tersebut pada soal cerita seperti siswa memahami 
mana variabel, konstanta maupun koefisien dan bagaimana bentuk umum 
aljabar namun siswa masih melakukan kesalahan dalam mengasumsikan 
suatu variabel.  
2. Pemberian defragmentasi kepada siswa impulsif dalam menyelesaikan 
soal cerita bentuk aljabar dilakukan menggunakan langkah-langkah 
scanning yaitu menggambarkan struktur berpikir siswa, check some error 
yaitu mengidentifikasi masalah yang dialami siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika, dan repairing yaitu proses pemberian 
defragmentasi (penataan struktur berpikir). Dalam repairing terjadi 3 
proses utama yakni disequilibrasi,conflict cognitive dan scaffolding.  
Dalam hal ini disequilibrasi dapat dimunculkan dengan memberikan 
intervensi berupa pertanyaan yang akan mengakibatkan 
ketidakseimbangan dalam memperoleh informasi sehingga timbul 
conflict cognitive pada diri siswa. Conflict cognitive ditandai dengan 
siswa mengalami keraguan dan terlihat mempertanyakan atas informasi 
yang diperoleh, keraguan dalam diri siswa ini yang akan menjadi awal 
dari pemberian scaffolding guna mengaitkan konsep yang awalnya 
terpisah-pisah atau belum lengkap. Pada dasarnya siswa impulsif mampu 
memahami konsep bentuk aljabar namun masih terjadi kesalahan dalam 
mengontruksi konsep tersebut pada soal cerita seperti siswa memahami 
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mana variabel, konstanta maupun koefisien dan bagaimana bentuk umum 
aljabar namun siswa masih salah melakukan kesalahan dalam 
mengasumsikan suatu variabel. Siswa impulsif juga masih kesulitan 
dalam mengubah soal cerita ke dalam bentuk matematisnya. Oleh karena 
itu siswa impulsif cenderung menyelesaikan soal dengan cara pintas. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian ini, maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
Sekolah hendaknya meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran 
dengan memeberikan wawasan kepada seluruh guru, khususnya guru mata 
pelajaran matematika mengenai proses pembentukan struktur berpikir siswa. 
Dengan begitu pihak sekolah turut membantu terlaksananya pembelajaran 
matematika agar permasalahan dalam pembelajaran lebih diminimalisir. 
2. Bagi Guru 
Pada saat proses pembelajaran, seharusnya guru dapat memahami 
permasalahan yang dihadapi siswa dan bagaimana struktur berpikir siswa 
dalam menghadapi soal. Sehingga ketika siswa mengalami masalah, guru 
mampu mengatasinya sesuai dengan struktur berpikir yang dialami oleh 
siswa. 
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3. Bagi Siswa 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan siswa lebih termotivasi dan 
semangat dalam belajar. Bukan hanya mempelajari apa yang akan dia 
pelajari akan tetapi mempelajari materi yang telah dipelajari. Karena 
materi yang telah dipelajari aka nada kaitannya dengan materi yang akan 
dipelajari selanjutnya.  
4. Bagi Peneliti 
Semoga penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian dan 
dikembangkan untuk melakukan penelitian di tempat dan subjek yang 
berbeda. Peneliti berharap penelitian selanjutnya dapat lebih mengkaji tentang 
permasalahan dan struktur berpikir siswa. 
